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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih kurangnya kesadaran hukum dari
masyarakat terkhusus dari para pemilik UMKM, meskipun sudah ada pembaharuan
dan ada peraturan terbaru mengenai perizinan, yang mana pendaftaran perizinan
berusaha bisa dilakukan secara online. Kurangnya kesadaran hukum dari para
pelaku UMKM mengakibatkan masyarakat tidak ada rasa keinginan untuk
mendapatkan pengakuan secara resmi dari pemerintah terhadap usaha yang
dimiliki. Izin usaha pada dasarnya memiliki fungsi untuk melindungi hasil produk
usaha, selain itu dengan adanya izin usaha dapat mendorong kelancaran pemasaran
barang dan jasa, karena dengan adanya izin usaha maka usaha dan produk usaha
akan mendapatkan pengakuan secara resmi dari pemerintah dan pengakuan dimata
hukum. Fakta dilapangan, khususnya pada Kecamatan Kedungwaru yang
masyarakatnya banyak yang memiliki usaha UMKM Konveksi, masih banyak dari
pemilik UMKM belum memiliki kesadaran hukum akan pentingnya izin usaha, dari
para pemilik UMKM masih belum mengantongi Nomor Induk Berusaha (NIB)
bahkan masih ada yang belum mengetahui apa itu NIB.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana kesadaran hukum pemilik Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) konveksi di Kecamatan Kedungwaru terhadap
pentingnya izin usaha? 2) Bagaimana dampak dari Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) konveksi yang memliki izin usaha dan tidak memiliki izin usaha
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perizinan Berusaha Berbasis Risiko? 3) Bagaimana kendala dan solusi untuk
meningkatkan kesadaran hukum pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
konveksi di Kecamatan Kedungwaru terhadap pentingnya aizin usaha?

Metode penelitian yang digunakan peneliti yaitu jenis penelitian yuridis
empiris dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan
datanya yaitu melalui observasi dan wawancara. Sedangkan teknik analisis data
yaitu dengan reduksi atau penyederhanaan data, penyajian data, penarikan
kesimpulan dan pengecekan keabsahan temuan.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Kesadaran hukum pemilik
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) konveksi di Kecamata Kedungwaru
terhadap pentingnya izin usaha masih rendah. Hal ini dibuktikan dari beberapa
indikator kesadaran hukum yakni Pengetahuan hukum, pemahaman hukum, sikap
hukum dan perilaku hukum pemilik UMKM konveksi Kecamatan Kedungwaru
Kabupaten Tulungagung yang masih rendah. Sehingga ke empat indikator
kesadaran hukum tersebut tidak terpenuhi dan ini menunjukkan bahwa pemilik
UMKM konveksi di Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung memiliki
kesadaran hukum yang rendah terhadap pembuatan NIB dan izin usaha. 2) Dampak
adanya izin Usaha bagi Pemilik usaha bagi pemilik Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) konveksi di Kecamatan Kedungwaru terhadap pentingnya pendaftaran
izin usaha diantaranya yaitu: Mempermudah akses Kredit Usaha Rakyat (KUR),
Memperoleh pelatihan, Usaha mendapatkan legalitas, Tepat sasaran dalam
memperoleh program pemerintah. Dampak tidak adanya izin usaha bagi pemilik
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) konveksi di Kecamatan Kedungwaru
terhadap pentingnya pendaftaran izin usaha diantaranya yaitu: tidak mendapat
kemudahan dan pemberdayaan dari pemerintah yaitu berupa sosialisai atau
pelatihan, tidak mendapatkaan pendampingan untuk pengembangan usaha yang
lebih besar dengan diberikan bantuan dari pemerintah, tidak mendapatkan nilai plus
dari konsumen dan adanya trust issue atau ketidak percayaan dari konsumen. 3)
Adapun kendala dalam peningkatan kesadaran hukum bagi pemilik UMKM
konveksi di Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung yaitu: dari pemilik
usaha sendiri yang enggan memberikan izin agar usahanya didaftarkan, laman OSS
yang sering down ketika digunakan serta rendahnya pengetahuan pemilik usaha
terkait pentingnya perizinan usaha. Sedangkan solusinya yaitu: melanjutkan
sosialisasi rutin mengenai pendaftaran NIB untuk izin usaha, meningkatkan peran
pemerintah dalam hal edukasi dan pemberdayaan UMKM terkhusus untuk UMKM
Konveksi dan membangun kerja sama antara pihak Dinas Koperasi dan UMKM
dengan perangkat desa atau kelompok masyarakat agar mempermudah untuk
melakukan sosialisasi untuk meningkatkan kesadaran hukum pemilik UMKM
konveksi.
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ABSTRACT
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This research is motivated by the lack of legal awareness from the public,
especially from MSME owners, even though there have been updates and there are
the latest regulations regarding licensing, where business license registration can be
done online. The lack of legal awareness from MSME actors has resulted in the
public having no desire to get official recognition from the government for their
businesses. Business licenses have a function to protect the results of business
products, besides that, the existence of a business license can encourage the smooth
marketing of goods and services because with a business license, businesses, and
business products will get official recognition from the government and recognition
in the eyes of the law. Facts in the field, especially in Kedungwaru District where
many people have Convection MSME businesses, there are still many MSME
owners who do not have legal awareness of the importance of business licenses,
MSME owners still do not have a Business Identification Number (NIB) and there
are even those who do not know what NIB is.

The focus of this research is: 1) How is the legal awareness of owners of
convection Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Kedungwaru
District on the importance of business licenses? 2) What is the impact of convection
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) that do not have a business
license based on Government Regulation Number 5 of 2021 concerning the
Implementation of Risk-Based Business Licensing? 3) What are the obstacles and
solutions to increase legal awareness of convection Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSMESs) in Kedungwaru District on the importance of business
licenses?

The research method used by researchers is a type of empirical juridical
research using a qualitative approach. The data collection technique is through
observation and interviews. Data analysis techniques are reducing or simplifying
data, presenting data, drawing conclusions, and checking the validity of findings.
The results of this study show that: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1)
Legal awareness of owners of convection Micro, Small and Medium Enterprises
(MSMESs) in Kedungwaru District on the importance of business licenses is still
low. This is evidenced by several indicators of legal awareness, namely legal
knowledge, legal understanding, legal attitudes and legal behavior of convection
MSME owners in Kedungwaru District, Tulungagung Regency which are still low.
So that the four indicators of legal awareness are not met and this shows that
convection MSME owners in Kedungwaru District, Tulungagung Regency have
low legal awareness of making NIB and business licenses. 2) The impact of the
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existence of Business licenses for business owners for owners of convection Micro,
Small and Medium Enterprises (MSMEs) in Kedungwaru District on the
importance of registering business licenses include: Facilitating access to People's
Business Credit (KUR), Obtaining training, Businesses obtaining legality, Right on
target in obtaining government programs. The impact of the absence of a business
license for owners of convection Micro, Small and Medium Enterprises (MSMES)
in Kedungwaru District on the importance of registering a business license includes:
not getting convenience and empowerment from the government, namely in the
form of socialization or training, not getting assistance for greater business
development by being given assistance from the government, not getting plus value
from consumers and trust issues or distrust from consumers. 3) The obstacles in
increasing legal awareness for convection MSME owners in Kedungwaru District,
Tulungagung Regency are: from business owners themselves who are reluctant to
give permission for their businesses to be registered, OSS pages that are often down
when used and low knowledge of business owners regarding the importance of
business licensing. While the solutions are: continuing routine socialization
regarding NIB registration for business licenses, increasing the role of the
government in terms of education and empowerment of MSMEs, especially for
Convection MSMEs and building cooperation between the Cooperative Office and
MSMEs with village officials or community groups to make it easier to conduct
socialization to increase legal awareness of convection MSME owners.
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